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ABSTRAK

Al-Qur’an hadir dalam berbagai tradisi, termasuk salah satunya dalam
tatanan Amaliah Meeraji. Amaliah Meeraji merupakan ritual keagamaan berupa
pembacaan naskah Isra’ Mi’raj dalam bahasa lokal masyarakat Gorontalo yang
diperingati setiap tahunnya dari akhir bulan Rajab sampai penghujung bulan Sya’ban.
Kajian tentang hubungan antara agama dan budaya kini semakin menarik, karena di
Indonesia banyak sekali dijumpai berbagai macam adat-istiadat yang telah lama
berkembang dan dilestarikan oleh masyarakat itu sendiri. Dengan menggunakan
pendekatan Living Quran, karena dalam penelitian ini, peneliti ingin mengkaji lebih
dalam tentang amaliah Meeraji bukan hanya sebagai amaliah turun-temurun atau
warisan budaya, tetapi amaliah yang berwajah Qur’ani dan mampu memberikan
pemahaman terhadap masyarakat Gorontalo.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis deskriptif.
Adapun sumber pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang mendukung kevalidan data. Data dalam penelitian ini
menggunakan data primer yaitu berupa hasil observasi dan wawancara, kemudian
untuk data sekunder didapat dari kepustakaan sebagai acuan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sesuai dengan metode,
pendekatan dan beberapa perspektif, penelitian ini mengungkapkan beberapa
penemuan. Amaliah Meeraji adalah amaliah yang, tidak sekedar ritual yang dihidup-
hidupkan, juga, pun nihil jika dikatakan rutinitas tersebut adalah amaliah Masyarakat
umum Gorontalo. Jelas bahwa, amaliah ini adalah bagian dari amaliah quraani
Masyarakat lokal Gorontalo. Alasanya, seperti yang saya tulis di bab-bab sebelumnya
mengenai lanskap Sejarah Meeraji. Adapun bukti konkret yang mendukung karakter
Qurani dari amaliah meeraji karena adanya teks-teks Al-Qur’an yang dibaca disela-
sela teks Meeraji tersebut. Naskah Naskah-naskah ini bukan hanya menyiratkan
pentingnya agama dalam praktik meeraji, tetapi juga menegaskan bahwa praktik ini
diakar pada nilai-nilai keagamaan yang diwariskan dari generasi ke generasi. Dengan
demikian, dari semua bukti dan alasan yang telah saya temui dan saya paparkan
mengenai meeraji, jelas, bahwa amaliah Meeraji adalah suatu tatanan amaliah
qurani.

Kata kunci: Amaliah Meeraji, Ayat Al-Qur’an, Hermeneutis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an adalah objek yang tidak pernah habis-habisnya untuk dikaji dan diteliti.
Al-Qur’an sangat menarik untuk dikaji, baik oleh muslim maupun non muslim sejak
zaman dulu hingga saat ini. Lebih lagi Al-Qur’an mempunyai slogan Shalih fii kulli
zaman wa makan (cocok untuk setiap waktu dan tempat), maka tidak heran para
pengkaji Al-Qur’an telah berusaha meneliti baik dari segi bacaan maupun
pemaknaannya. Bahkan hingga detik ini, mengkaji Al-Qur’an masih menjadi hal yang
utama dalam upaya mempelajari agama Islam. Tentunya berbagai model kajian pun

sangat berperan dalam mendapatkan hasil dan tujuan yang maksimal.

Islam merupakan agama yang dianut oleh mayoritas masyarakat di Indonesia,
memiliki hubungan erat dengan kebudayaan atau Amaliah-Amaliah lokal yang ada di
nusantara. Hubungan antara keduanya ini dipicu oleh keinginan masyarakat yang
mengimani agamanya.® Kajian tentang hubungan antara agama dan budaya Kini
semakin menarik, karena di Indonesia banyak sekali dijumpai berbagai macam adat-
istiadat yang telah lama berkembang dan dilestarikan oleh masyarakat itu sendiri. Di
Setiap suku memiliki adat-istiadat yang berbeda-beda, hal ini yang membuat Indonesia

kaya akan Amaliah dan kebudayaan.

Penulis melihat dalam Amaliah Isra-Mi’raj mempunyai perbedaan dari Amaliah
Isra-Mi’raj seperti biasanya. Misalnya Amaliah Rejeban peksi buraq (Yogyakarta) yang
Amaliah merupakan ritual keagamaan dengan ditandai dengan adanya 7 kirab budaya
berupa arak-arakan gunungan buah yang dibentuk menyerupai burung (peksi) Burag.
Lalu gunungan buah yang telah dirangkai akan dipanggul oleh para abdi nDalem dari
bangsal kencana keraton Yogyakarta. Gunungan buah tersebut akan diarak menuju

Masjid Gedhe Kauman yang terletak di sebelah barat Alun-Alun Utara Keraton

1 Buhori Buhori, “Islam dan Amaliah Lokal di Nusantara (Telaah Kritis Terhadap
Amaliah Pelet Betteng Pada Masyarakat Madura dalam Perspektif Hukum Islam),” Al-Maslahah
Jurnal llmu Syariah (2017).
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Yogyakarta. Setelah tiba di Masjid Gedhe Kauman, berbagai acara akan
diselenggarakan. Setelah rangkaian acara selesai, buah-buahan tersebut akan dibagikan
kepada seluruh masyarakat yang hadir.? Berbeda dengan Amaliah Isra-Mi’raj di
Gorontalo yang dikenal dengan Meeraji. Amaliah ini berupa peringatan dilakukan
semalam penuh dengan melantunkan naskah meeraji yang berbahasa Gorontalo dan

ditulis dengan huruf arab pegon.

Pembacaan Meeraji dilakukan rutin sekali setahun yang dilaksanakan di masjid
ataupun pada rumah-rumah warga pada waktu peringatan Isra-Mi’raj yang
disebut Me 'eraji Pada sisi lain, naskah ini dianggap akan mendatangkan rezeki bagi
orang yang memilikinya. Adapun isi naskah ini terkandung pesan-pesan moral yang
mendalam, pelajaran agama, dan etika, yang mengajak, pelajaran agama, dan etika,

yang mengajak semua masyarakat berbudi luhur terhadap sesama makhluk Allah SWT.

Berdasarkan fenomena Amaliah tersebut, maka penulis ingin mengkaji fenomena
dengan menggunakan pendekatan living Qur’an. penelitian ini berupaya untuk
mengkaji dekontekstualisasi dan rekontekstualisasi masyarakat Gorontalo terhadap
Amaliah Meeraji dengan melihat fungsi dekontekstualisasi dan rekontekstualisasi ayat
Al-Qur’an terhadap masyarakat lokal dalam Amaliah Meeraji. Pentingnya penelitian
ini adalah untuk mekontekstualisasi pemahaman mendalam tentang makna Meeraji.
Sejauh ini para peneliti cenderung menyingkap makna Meeraji berdasarkan perspektif

budaya.

Dengan menggunakan metode/pendekatan living qur’an, peneliti merasa relevan
dengan menggunakan pendekatan yang ada dalam disiplin ilmu living quran. Karena
dalam penelitian ini, peneliti ingin mengkaji lebih dalam tentang amaliah Meeraji
bukan hanya sebagai amaliah turun-temurun atau warisan budaya, namun amaliah yang
berwajah Qur’ani dan mampu memberikan pemahaman terhadap masyarakat

Gorontalo.

2 Editor: Kratonjogja.id, Memperingati Isra’ Mi’raj dengan Yasa Peksi Burak,
https://www.kratonjogja.id/hajad-dalem/9-memperingati-isra-mi-raj-dengan-yasa-peksi-burak/
Diakses pada tanggal 28 Mei 2024
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B. Rumusan Masalah

1. Apa saja prosesi atau tata laksana Amaliah Meeraji masyarakat lokal Gorontalo?
2. Bagaimana posisi  Al-Qur’an dalam Amaliah Meeraji masyarakat lokal

Gorontalo?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui apa saja prosesi atau tata laksana Amaliah Me ‘eraji masyarakat
lokal Gorontalo.
2. Untuk mengetahui bagaimana posisi Al-Qur’an dalam Amaliah Me eraji

masyarakat lokal Gorontalo.

D. Manfaat Penelitian

Penulis berharap dari penelitian ini dapat memberikan manfaat baik dalam

bentuk teori maupun prakitis.

1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan tentang kajian al-
Qur’an khususnya studi Living Qur’an. Juga, diharapkan dapat memberikan
tambahan informasi atau sebagai rujukan bagi peneliti selanjutnya yang akan
meneliti topik yang berkaitan.
2. Manfaat praktis
Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan informasi pengetahuan bagi

pembaca khususnya bagi masyarakat Gorontalo, Provinsi Gorontalo.

E. Telaah Pustaka

Amaliah Perayaan Isra-Mi’raj Dalam Budaya Islam Masyarakat Lokal,
artikel ini ditulis oleh Ridwan Tohopi. Penelitian ini dikaji berdasarkan fenomena
konstruksi naskah yang sistematis melalui pendekatan syari’ah (hukum agama).

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penting untuk mempertahankan
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pelaksanaan perayaan Isra’ Mi'raj secara tradisional, termasuk membaca naskah klasik
dalam setiap acara. Hal ini dikarenakan perayaan Isra’ Mi'raj memiliki signifikansi
khusus bagi masyarakat Gorontalo sebagai Amaliah budaya Islam lokal yang
membedakan cara peringatan tersebut dengan masyarakat suku lainnya. Gorontalo,
sebagai daerah yang melestarikan Amaliah dan adat istiadat yang berakar pada syara'
dan syara' yang berbasis pada kitabullah (Al-Qur'an), menekankan keunikan dan
kekhasan dalam pelaksanaan perayaan tersebut.

Nilai-Nilai Pendidikan Dalam tradisi Mo Meeraji. Penelitian etnografi
Susanti Tangahu, dari SDN 1 Tapa, Provinsi Gorontalo, menyelidiki kehidupan dan
kebudayaan masyarakat Gorontalo, terutama pada Amaliah perayaan Isra’ Mi'raj.
Melibatkan tokoh masyarakat, agama, dan adat, serta perempuan sebagai sampel,
penelitian ini menggunakan teori diagram Spradley. Hasilnya menunjukkan bahwa
perayaan Isra’ Mi'raj secara tradisional memiliki signifikansi sejarah, terutama seiring
masuknya ajaran Islam di Gorontalo. Cerita perjalanan Isra’ Mi'raj ditulis dalam
bahasa Gorontalo dengan aksara Arab jawi dan dirayakan tiap Bulan Rajab. Meskipun
perayaan ini diterima secara nasional dan tradisional, sikap masyarakat terhadapnya
bervariasi. Dalam konteks nilai-nilai pendidikan Islam, perayaan ini mencerminkan
Ubudiyah, Religi, Budaya, Toleransi, dan Humanis. Pendekatan etnografis
memberikan wawasan mendalam tentang pemahaman dan penerapan nilai-nilai
pendidikan Islam oleh masyarakat Gorontalo melalui Amaliah tersebut. Sayangnya,
informasi tentang penerbit tidak tersedia dalam teks.*

Makna Ritual Adat Meeraji Di Kota Gorontalo. Laporan penelitian ini ditulis
oleh ZULAEHA LAISA, S.Sos., M.Si, serta diterbitkan melalui Fakultas IImu Sosial
UNG. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi makna denotatif dan konotatif
dalam ritual adat Meeraji, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan
kurangnya pemahaman terhadap pemaknaan ritual adat Meeraji di Kota Gorontalo.
Dengan menggunakan metode kualitatif dan pendekatan semiotika Roland Barthes,

penelitian ini melibatkan wawancara dengan narasumber seperti Dewan Adat Provinsi

3 Ridwan Tohopi, “Tradisi Perayaan isra’ Mi’raj dalam Budaya Islam Lokal
Masyarakat gorontalo,” EI-HARAKAH, Vol. 14, no. 1 (2012): 135-55,
4 Muh Arif dan Melki Yandi Lasantu, “Madani Madani,” Madani 1, no. 2 (2019): 144—
59.
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Gorontalo, Imam Masjid, dan warga yang terlibat dalam pelaksanaan ritual. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ritual adat Meeraji, dalam konteks semiotika Roland
Barthes, memiliki makna denotatif sebagai bukti konkret dari mukjizat Nabi
Muhammad SAW terkait peristiwa Isra’ Mi’raj, menekankan kewajiban menjalankan
Sholat 5 Waktu. Sementara itu, makna konotatifnya mencerminkan pemahaman
bahwa setiap individu memiliki kewajiban untuk melaksanakan perintah Allah SWT.
Selain itu, penelitian ini juga berusaha mengidentifikasi faktor-faktor yang
menyebabkan pemaknaan ritual adat Meeraji masih bersifat seremonial, khususnya di
Kota Gorontalo.”

Studi Analisis Peristiwa Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad Menurut Al-Qur’an
Hadits. Tulisan ini membahas peristiwa dahsyat dalam sejarah kehidupan manusia,
yaitu Isra’ Mi’raj, yang menunjukkan kekuasaan Allah kepada mereka yang
menentang Nabi Muhammad S.A.W. Banyak orang masih mempertanyakan
kebenaran peristiwa ini, meskipun sudah dijelaskan dalam Al-Qur'an dan Hadits.
Tulisan ini mengupas makna Isra’ Mi’raj, pandangan sebagian ulama, apakah
melibatkan jasad dan roh atau hanya roh, serta hikmah dan faedahnya. Dengan
menganalisis ayat dan hadits, dapat disimpulkan bahwa Isra’ Mi’raj adalah perjalanan
Nabi Muhammad S.A.W. dari Mekkah ke Palestina, sebagaimana disebut dalam Al-
Qur’an Surat Al-Isra’ Ayat 1. Mi’raj adalah perjalanan Nabi ke langit hingga bertemu
dengan Allah, sebagaimana dijelaskan dalam Surat An-Najm Ayat 13-18 dan hadits
shahih. ©

Studi Analitis Peristiwa Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad SAW dalam
Pendekatan Sains. Penelitian ini ditulis oleh Fatoni Achmad & Ivonia juga diterbitkan
oleh Jurnal Illmiah IImu Sosial dan Keagamaan Universitas Negeri Jenderal
Soedirman Purwokerto. Metode yang digunakan adalah library research, kesimpulan
dari jurnal tersebut ialah Sejarah fisika dimulai sekitar 2400 SM, terbagi menjadi
empat periode: pertama, kedua, ketiga (fisika klasik), dan keempat (fisika modern).

Fisika modern muncul untuk menjelaskan fenomena yang tidak dapat dijelaskan oleh

% Zulaeha Laisa, “Makna Ritual Adat Meeraji di Kota Gorontalo (Studi Analisa
Semiotika Pesan dalam Ritual Adat),” repository.ung.ac.id (Gorontalo, 2017).
® Aceng Zakaria dan Yuyun Yunita, “Isra Mi’Raj Sebagai Perjalanan Religi: Studi
Analisis Peristiwa Isra Mi’Raj Nabi Muhammad Menurut Al Qur’an Dan Hadits,” Al -
Tadabbur: Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir 11, no. 1 (2019): 125-31,
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fisika klasik, termasuk kecepatan cahaya (relativitas) yang diperkenalkan oleh Albert
Einstein pada abad ke-19.

Perjalanan Isra’ dimulai dengan perubahan Nabi menjadi cahaya, atau reaksi
Anihilasi dalam fisika modern. Perjalanan dilanjutkan dengan kecepatan melebihi
cahaya, memungkinkan Nabi, Jibril, dan Buraqg tiba di Masjidil Agsha dalam sekejap
mata (Dalam perjalanan Isra, Nabi Muhammad SAW bersama Jibril menempuh
perjalanan dari Masjidil Haram di Mekkah ke Masjidil Agsa dengan kecepatan
melebihi cahaya, sekitar 300.000 km per detik. Jika Burag memiliki kemampuan
melebihi kecepatan cahaya, maka Nabi dan Jibril dapat mencapai Masjidil Agsa di
Palestina yang berjarak sekitar 1.500 kilometer dalam waktu singkat, hanya 1/200
detik). Sementara itu, Mi'raj Nabi merupakan perjalanan lintas dimensi, menembus
batas-batas langit dari langit pertama hingga langit ke tujuh.’

Dari sekian karya-karya sebelumnya, baik bersumber dari buku, artikel,
jurnal, maupun hasil penelitian mengenai Al-Qur’an dalam amaliah Meeraji penulis
tidak menemukan adanya suatu karya yang memiliki gagasan dan konsep yang secara
utuh sama persis dengan penelitian ini. Adapun penelitian ini mencoba untuk
menggali nilai-nilai Qurani yang terdapat dalam amaliah Meeraji dengan
menggunakan pendekatan Hermeneutik Paul Ricoeur serta Pribumisasi islam Gus
Dur. Adapun yang membedakan penelitian ini dengan sebelumnya, terpusat pada
penggunaan pendekatan dan teori, yang diharapkan mampu memperkaya sumber
kajian ilmiah seputar Al-Qur’an dalam amaliah Meeraji.

Penelitian tentang peristiwa Isra Miraj Nabi Muhammad SAW yang
sebelumnya dapat dijadikan sebagai rujukan untuk membantu dalam menyelesaikan
penelitian ini. Namun fokus penelitian ini berbeda, terutama pada objek penelitian
yaitu bagaimana apa saja prosesi atau tata laksana serta penerapan Al-Qur’an dalam

amaliah Me eraji.

" Fatoni Achmad Dan Ivonia, “Studi Analitis Peristiwa Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad
SAW dalam Pendekatan Sains,” MOMENTUM : Jurnal Sosial dan Keagamaan 7, no. 2 (2018):
159-84, https://doi.org/10.29062/mmt.v7i2.22.
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F. Kerangka Teori

1. Living Quran

Al-Qur’an adalah objek yang tidak pernah habis-habisnya untuk dikaji dan
diteliti. Al-Qur’an sangat menarik untuk dikaji, baik oleh orang Islam maupun non
Islam sejak zaman lampau hingga saat ini serta mendatang, Dimana Al-Qur’an akan
benar-benar menjadi hidup dan berfungsi sebagai petunjuk sepanjang Shalih fii Kulli
zaman wa makan (cocok untuk setiap waktu dan tempat) jika yang memahami dapat
mengerti terhadap situasi dan kondisi dimana ayat ini akan diterapkan, artinya kita
tidak harus terpaku pada makna literal teks sedang konteksnya telah berubah.? Bahkan
sampai detik ini, mengkaji Al-Qur’an masih menjadi hal yang utama dalam upaya
mempelajari dan memahami agama Islam. Dengan adanya disiplin ilmu yang
bervariatif berbagai model kajian pun sangat berperan aktif dalam mendapatkan hasil
serta tujuan yang maksimal. Al-Qur’an tidak hanya dimaknai sebagai sebuah kitab
suci, akan tetapi sebuah kitab yang isinya terwujud atau berusaha diwujudkan dalam

kehidupan sehari-hari.’

Kata living dalam bahasa inggris adalah hidup, dapat diungkapkan dalam tiga
kemungkinan term yang berdekatan dan berjalan sealur. The Living Al-Qur’an atau
“Al-Qur’an yang hidup” adalah ungkapan yang familiar bagi mayoritas orang Islam.
Dikalangan muslim ungkapan ini diartikan berbagai macam. Pertama, ungkapan
tersebut bisa berarti “Nabi Muhammad” dalam arti yang sebenarnya, yaitu sosok Nabi
Muhammad SAW, karena menurut umat muslim Akhlak Nabi Muhammad SAW
adalah Al-Qur’an. Juga, dalam Al-Qur’an disecbutkan bahwa pada diri Nabi
Muhammad terdapat budi pekerti yang baik. Hal ini sangat jelas berdasarkan Hadits
dari Siti Aisyah r.a., yang mengatakan bahwa akhlak Nabi Muhammad SAW adalah

8 MA Pratama dan AF Shodik, “Proceeding of Annual Conference on Islamic Studies
and Humanities” 1, no. 1 (2022): 40-41.
® M. Mansur, dkk, metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadits, (Yogyakarta: TH.
Press, 2007).
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Al-Qur’an. Artinya, perilaku beliau berdasarkan pada apa-apa yang terdapat dalam
Al-Qur’an.*®

Kedua, ungkapan tersebut bisa mengacu pada masyarakat yang perilaku
sehari-harinya menggunakan Al-Qur’an sebagai acuannya. Mereka berprinsip
mengikuti apa-apa yang diperintahkan Al-Qur’an dan menjauhi hal-hal yang dilarang
di dalamnya, sehingga masyarakat seperti itu mendapat julukan seperti “Al-Qur’an

yang hidup,” Al-Qur’an yang nampak dalam kehidupan sehari-hari mereka.'*

Ketiga, Al-Qur’an bukanlah hanya sebuah kitab suci, akan tetapi lebih dari
sebuah “kitab yang hidup,” yaitu dengan mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari. Cara mengaplikasikannya tergantung pada pemaknaan yang diberikan
terhadap Al-Qur’an itu sendiri sebagai kumpulan dari Firman Allah SWT, Firman
tuhan, yang juga dapat lepas dari pemaknaan manusia tentang Tuhan itu sendiri,
tentang Allah SWT.

Studi mengenai Living Quran merupakan studi tentang Al-Qur’an akan tetapi
tidak bergantung pada eksistensi tekstualnya. Melainkan studi tentang fenomena
sosial yang lahir terkait dengan kehadiran Al-Qur’an dalam wilayah geografi tertentu

dan ada kemungkinan dalam masa tertentu pula.

2. Budaya/Kebudayaan

Dalam kamus besar Bahasa indonesia (KBBI), budaya dapat diartikan
pikiran, akal budi, adat istiadat atau sesuatu mengenai kebudayaan yang telah
berkembang, juga merupakan suatu kebiasaan yang sangat keramat. Berbudaya
artinya mempunyai akal pikiran dan akal budi yang sudah maju. Membudaya artinya
menjadi kebudayaan atau kebiasaan yang sudah dianggap wajar atau sudah mendarah
daging. Sedangkan membudayakan adalah mengajar supaya mempunyai budaya serta

mendidik supaya beradab (berbudaya).*?

10 Heddy Shri Ahimsa-Putra, “THE LIVING AL-QUR’AN: BEBERAPA
PERSPEKTIF ANTROPOLOGI,” Walisongo: Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan 20, no. 1
(2012): 236-37.

11 Ahimsa-Putra.

2 Sofyan A.P Kau, Argumen Islam Ramah Budaya (Malang: Inteligensia Media, 2021).
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Kata “kebudayaan” berasal dari bahasa sansekerta buddhayah, merupakan
bentuk jamak dari buddhi yang berarti budi atau kekal. Sedangkan, kata asing culture.
Kata ini berasal dari bahasa latin colore yang berarti mengolah atau mengerjakan
terutama dalam mengolah tanah untuk bertani. Dalam arti ini, arti culture berkembang
sebagai segala daya dan usaha manusia untuk mengubah alam.*®

Dalam antropologi, yang meneliti dan menganalisa berbagai cara hidup
manusia dan berbagai sistem tindakan manusia, aspek belajar merupakan aspek
pokok. Karena itu dalam memberi batasan kepada konsep “kebudayaan”, antropologi
seringkali sangat berbeda dengan ilmu lain. Arti “kebudayaan” dalam bahasa sehari-
hari pun umumnya terbatas pada salah sesuatu yang indah misalnya, candi, tarian, seni
rupa, seni suara, kesastraan dan filsafat. Menurut Koentjaraningrat dalam bukunya
Pengantar Antropologi; “Kebudayaan adalah seluruh sistem gagasan dan rasa,
tindakan, serta karya yang dihasilkan manusia dalam kehidupan bermasyarakat, yang
dijadikan miliknya dengan belajar”.**
3. Al-Qur’an dan Kebudayaan

Islam memiliki etik universal yang otoriter sepanjang zaman namun sebagai
dogma, islam tidak fanatik dalam menghadapi perkembangan dan perubahannya.
Islam selalu menampakkan dirinya dalam bentuk yang fleksibel, ketika menghadapi
masyarakat yang yang dijumpainya dengan bermacam-macam budaya, adat kebiasaan
dan tradisi. Islam yang universal sanggup menjadikan islam yang fleksibel dan
tumbuh di dalam situasi apapun di zaman seperti apapun. Hal tersebut selaras dengan
slogan “Shalih fi kulli zaman wa makan” (cocok di setiap waktu dan tempat) maka
tidak heran islam sejalan dengan perkembangan zaman.

Menurut Prof Quraish, “Membahas hubungan antara Al-Qur’an dan ilmu
pengetahuan bukan dengan melihat, misalnya, adakah teori relativitas atau bahasan
tentang angkasa luar; ilmu komputer tercantum dalam Al-Qur’an; tetapi yang
lebih utama adalah melihat adakah jiwa ayat-ayatnya yang menghalangi kemajuan
ilmu pengetahuan ataupun sebaliknya, serta adakah satu ayat Al-Qur’an yang
bertentangan dengan hasil penemuan ilmiah yang telah mapan?” “Singkatnya,
melihat ‘hubungan Al-Qur’an dengan ilmu pengetahuan dilakukan dengan
meletakannya pada bagian social psychology (psikologi sosial)-nya, dan bukan

13 Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi | (Jakarta: RINEKA CIPTA, 2011).
14 Koentjaraningrat.
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pada bagian yang history of scientific progress (sejarah perkembangan ilmu

pengetahuan)-nya”.*

Al-Qur’an sebagai kitab suci yang memberikan petunjuk kepada umat
manusia untuk kebahagiaan hidupnya di dunia serta di akhirat, dan dalam
hubungannya dengan ilmu pengetahuan adalah memaksimalkan manusia
seluruhnya untuk menggunakan akal pikirannya serta menambah ilmu
pengetahuan sebisa mungkin dengan cara menciptakan observasi atas alam
semesta sebagai alat untuk percaya kepada setiap penemuan mutakhir atau teori
ilmiah untuk dicarikan dalilnya yang tercantum di dalam Al-Qur’an untuk
dibenarkan atau dibantahnya. Dengan begitu, membicarakan pandangan Al-
Qur’an terkait ilmu pengetahuan bukan ditujukan untuk melihat tentang
banyaknya atau ada tidaknya teori-teori ilmu pengetahuan di dalam Al-Qur’an,
melainkan untuk melihat adakah ayat-ayat Al-Qur’an yang kontradiktif.*®

Kebudayaan daerah ialah kebudayaan yang dimiliki oleh tiap-tiap daerah
yang mempunyai ciri khas yang berbeda-beda. Singkatnya, kebudayaan daerah
merupakan kebudayaan yang lahir dan besar di kalangan masyarakat kesukuan.
Tujuan dari kebudayaan untuk memupuk rasa persatuan dan kesatuan antar suku
bangsa.'” Pada dasarnya hubungan kebudayaan dapat berupa akulturasi dan
asimilasi. Akulturasi merupakan kontak antara kebudayaan, namun masing-
masing masih menampakkan unsur-unsur budayanya. Asimilasi adalah peleburan
antara kebudayaan yang bertemu. Terjadinya asimilasi dikarenakan proses yang
berlangsung lama dan insentif antara mereka yang berbeda latar belakang ras,
suku, bangsa, dan kebudayaan.*®

Bentuk kebudayaan sebagai suatu kompleks kegiatan serta tindakan
berpola dari manusia dalam masyarakat. Bentuk tersebut dinamakan sistem sosial,

dikarenakan menyangkut tindakan dan kelakuan yang bermula dari manusia itu

15 Wedra Aripson, “Pandangan M. Quraish Shihab Tentang Posisi Al Quran Dalam
Pengembangan IImu,” Madania 21 (2017): 181-92.

186 Dr. M. Quraish Shihab, Membumikan™ Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, 13 ed. (Mizan, 1996).

1" Eman Supriatna, “Islam dan Kebudayaan (Tinjauan Penetrasi Budaya Antara Ajaran
Islam dan Budaya Lokal/Daerah),” Jurnal Soshum Insentif 2, no. 2 (2019): 282-87.

18 Supriatna.
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sendiri. bentuk itu bisa diperhatikan, difoto, dan didokumentasi karena dalam
sistem sosial ini terdapat berbagai macam tindakan-tindakan manusia yang
berinteraksi dan berhubungan serta bergaul satu dengan yang lainnya dalam

masyarakat.'®

Lebih jelasnya tampak dalam bentuk perilaku serta bahasa pada saat
mereka berinteraksi dalam pergaulan hidup sehari-hari dalam masyarakat.
Substansi inti kebudayaan merupakan bentuk abstrak dari berbagai macam ide dan
gagasan manusia yang bermunculan di dalam masyarakat yang memberikan jiwa
kepada masyarakat itu sendiri, baik dalam segi maupun berupa sistem
pengetahuan, niali, pandangan hidup, kepercayaan, persepsi, dan etos kebudayaan.

Islam berusaha mewadahi ajaran-ajaran agama masa lalu dengan
memberikan makna dan semangat baru di dalamnya. Pra islam misalnya dijumpai
adanya ritual melakukan kurban persembahan kepada para dewa dan arwah untuk
mendapatkan keberkahan. Ritual berkurban ini diteruskan oleh islam diganti
dengan benda yang dikurbankan bukan lagi manusia, akan tetapi diganti dengan
hewan ternak, adapun tujuan kurban diarahkan sebagai bentuk penghambaan dan
rasa syukur kepada tuhan atas segala karunia yang telah dilimpahkanNya,
sedangkan daging dari hasil kurbannya diberikan kepada orang-orang kurang
mampu. Dengan wasilah kurban tersebut maka tercipta tujuan agama, yaitu
menjalin hubungan Hablumminallah wa Hablumminannas (hubungan manusia
dengan Tuhan dan hubungan manusia dengan manusia).?’

Berdasarkan pembahasan di atas bisa ditarik kesimpulan bahwa islam
merupakan agama yang universal dan persuasif. Islam menyesuaikan identitasnya
dengan budaya lokal yang ada tanpa merubah budaya yang ada sehingga Islam
dapat diterima dengan mudah oleh para penganutnya.

4. Pribumisasi Islam

Lahirnya Pribumisasi Islam dikarenakan Gus Dur memahami dan melihat
fenomena keislaman di Indonesia yang justru mereduksi budaya dan lokalitas oleh

bangsanya sendiri dengan menampakkan diri bersama simbol-simbol lokalitas

19 Elly M Setiadi, Kama A. Hakam, dan Ridwan Effendi, llmu Sosial & Budaya Dasar
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2017).
20 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2013).
11



Arab verbal maupun fisik. Bukan hanya itu, mereka bahkan memahami bahwa
Islam itu Arab. Sehingga mereka menolak bentuk keislaman lokal yang
sesungguhnya manifestasi Universalisme Islam. Singkatnya, sesungguhnya
lokalitas diwarnai oleh islam, bukan sebaliknya, Islam yang diwarnai lokalitas.
Sehingga pada titik ini, pribumisasi Islami menemukan intisari sebagai metode
dalam bentuk Islam Nusantara. Dengan tetap memfasilitasi budaya, seseorang
tetap bisa menjadi muslim seratus persen dengan tetap menjalani tradisi dan
budaya seperti nyadran, sedekah bumi, selametan, dam tradisi-tradisi lokal
nusantara lain yang menjadi basis kultural kehidupan masyarakat nusantara.
Menurut Gus Dur, “Yang dipribumikan ialah manifestasi kehidupan Islam
belaka. Bukan ajaran yang menyangkut inti keimanan dan peribadatan formalnya.
Tidak diperlukan Qur’an Batak serta Hadits Jawa. Islam tetap Islam dimana saja
berada. Namun bukan berarti semua harus disamakan bentuk luarnya .
Manifestasi kehidupan Islam melalui tradisi dan budaya lokal itulah
konsep kenusantaraan Gus Dur dalam mewujudkan Islam yang Khas nusantara.
Tentu pemikiran Gusdur ini tidak jauh dari pemahaman Islam para Walisongo
yang menggunakan tradisi dan budaya lokal sebagai instrumen penyebaran agama
Islam saat itu. Gus Dur sangat menyadari bahwa agama tidak bisa tumbuh jika
tidak ada media tanam. Sama halnya tumbuhan jika tidak memiliki media tanam
yaitu tanah. Dengan demikian, menurut Gus Dur pribumisasi Islam dapat
dikatakan mengembangkan tradisi, budaya, maupun seni lokal untuk
menginternalisasi nilai-nilai Islam ke dalam masyarakat nusantara. Sehingga
nusantara dapat dijadikan sebagai media atau contoh aktualisasi Islam.
Pribumisasi Islam mencakup beberapa pemahaman. Pertama, pribumisasi
Islam adalah bagian dari bagian dari sejarah Islam, baik jazirah Arab maupun di
bagian barat, termasuk di Indonesia. Kedua sejarah itu berbentuk sebuah sungai
besar yang terus mengalir dan kemudian dimasuki lagi oleh kali cadangan sehingga
sungai itu semakin lama semakin besar. Bergabungnya kali baru, berarti masuknya
air baru yang mengubah warna air yang telah ada. Sampai pada tahap selanjutnya,
aliran sungai ini terkena limbah industri yang sangat kotor. Arti dari perumpamaan
itu ialah bahwa proses pergulatan dengan realitas sejarah tidaklah mengubah

Islam, melainkan hanya mengubah manifestasi dari kehidupan agama Islam.
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Kedua, pribumisasi Islam tidak dengan cap “Jawanisasi” atau
“sinkretisme”, sebab ia hanya proses mempertimbangkan apa-apa Yyang
dibutuhkan oleh lokal di salam merumuskan hukum-hukum agama, tampa
merubah hukum itu sendiri. Ketiga, pribumisasi islam bukanlah upaya untuk
meninggalkan norma demi budaya, tetapi agar norma-norma itu menampung apa-
apa yang dibutuhkan dari budaya dengan menggunakan peluang yang telah
tersedia dalam pemahaman Nash, dan wajib memberikan peranan pada ushul figh
dan gaidah figh. Keempat, pribumisasi Islam adalah pengembangan pemahaman
Nash agar supaya berjalan sesuai jalurnya sendiri dengan cakupan yang lebih luas
dan argumentasi yang lebih matang.

Dengan tercapainya keempat pilar diatas dengan berargumen bahwa
semua tentang Nash jika dikaitkan dengan masalah masalah di negeri kita maka
wajah Islam telah dipribumisasikan. Diatas menjelaskan tentang pemahaman
positif yang menguraikan “apa itu” pribumisasi Islam.

Gusdur menguraikan beberapa batasan negatif tentang “apa yang tidak
boleh terjadi” dalam pribumisasi Islam. Antara lain, Pertama, tidak boleh ada
percampuran Islam dengan budaya, dengan berbaur secara tidak langsung
hilangnya sifat-sifat asli. Islam harus bersikeras pada sifat Islamnya. Al-Qur’an
harus tetap dalam bahasa Arab, begitupun dengan shalat, sebab hal semacam ini
telah menjadi nilai tersendiri. Kedua, penyetaraan ajaran Islam dengan realita
hidup hanya diperkenankan sepanjang berhubungan bagian budaya. Dalam soal
wali nikah misalnya, ayah angkat tetap bukan wali nikah untuk anak angkatnya.
Ketentuan ini adalah norma agama, bukan kebiasaan.

Ketiga, karena ada beberapa hukum-hukum yang keras dalam hukum
Islam, maka adat tidak boleh mengubah nash melainkan hanya dengan mengubah
atau mengembangkan aplikasinya saja dan memang aplikasi tersebut akan berubah
seiring dengan bergesernya zaman, tapi tidak tenggelam dengan zaman. Misalnya,
Nabi tidak pernah menetapkan beras sebagai alat untuk zakat, melainkan gandum.
Kemudian ulama yang mendefinisikan gandum sebagai qutul balad (makanan
pokok). Dengan definisi yang demikian, gandum berubah menjadi beras untuk
indonesia.

5. Hermeneutik Paul Riceour
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Menurut Paul, simbol membangkitkan pemikiran. Simbol memberi
makna, namun makna yang diberikan tersebut merupakan hal yang harus
dipikirkan. Paul juga memaparkan kriteria simbol. Simbol berangkat dari sebuah
realitas yang merupakan ranah pengalaman sebelum masuk ke dalam ranah teologi
atau mitos. Simbol primer dalam hal ini adalah bagian bahasa yang harus
dibedakan dengan simbol mitis. Simbol mistis lebih banyak disampaikan,
menciptakan tempat bagi dimensi naratif, misal penokohan, latar tempat dan waktu
di dalam fabel.

Tidak semua tanda (sign) adalah simbol. Simbol mensyaratkan persepsi
ganda. Pertama, persepsi literal, ialah dengan secara konvensional pengisyaratan
pemaknaan yang melampaui simbol alam. Kedua, simbol harus menjadikan orang
beranalogi dengan terus-menerus memberikan analoginya. Simbol selalu bergerak
dari makna asli serta melibatkan orang dalam proses simbolisasi. Simbol selalu
melahirkan makna selanjutnya. Bahkan karena kedinamisannya tersebut, di dalam
linguistik, aspek semantik simbol membuka sebuah pembaruan makna.?* Ricoeur
mengungkapkan bahwa tidak semua tanda berarti simbol. Simbol mensyaratkan
intensionalitas ganda.

Ricoeur mengungkapkan ada tiga tahapan berpikir yang menyebabkan
perubahan dari kehidupan yang berada di dalam simbol cara berpikir yang berawal
dari simbol. Pertama adalah fenomenologi sederhana yang berawal dari
pemahaman simbol oleh dan dari simbol itu sendiri (totalitas simbol). Pada tahap
pertama ini pun sudah merupakan pemahaman karena tahap ini telah
menghubungkan simbol dengan dunia. Pemahaman pada tahap ini, akan tetapi,
masih bersifat horizontal dan panoramik, belum menampakkan kedalaman. Orang
harus melangkah pada bagian/tahap yang ada potensi secara intens dan emosional
sekaligus kritis pada saat yang bersamaan. Kita harus mengikuti proses penafsiran
dan masuk dalam kehidupan sebuah simbol atau mitos.

Kedua, orang masuk pada ranah hermeneutik yang menawarkan apa yang

disebut lingkaran hermeneutik. Interpretasi sangat tergantung pada keadaan yang

21 Indraningsih, “Hermeneutika Paul Ricoeur Dan Penerapannya Pada Pemaknaan
Simbol Dalam Roman ‘Rafilus’ Karya Budi Darma,” 2011.
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sangat individual dari teks. Dalam hermeneutik modern, simbol dari memberikan
makna dan bekerja bersama-sama dengan inisiatif yang cerdas untuk
menguraikannya. Hermeneutik mengajak orang untuk bersama sama berperan
dalam dinamika simbol yang menjadi subjek yang ditaklukkan. Hanya melalui
peran bersama itulah pemahaman masuk ke dalam dimensi kritik dan akhirnya
menjadi subjek ditaklukkan.

Tahap ketiga adalah pemahaman simbol-simbol. Tahap inilah yang
disebut dengan tahap filosofis. Pada tahap ini, pemikiran berawal dari simbol dan
tentang simbol yang membangun pernyataan dasar bagi wacana yang hidup
diantara manusia. Simbol membangkitkan pikiran sehingga kita harus selalu
menghadapi pengulangan simbol, serta memastikan keberadaanya dalam
imajinasi, tempat simbol itu lahir dan membentuk dirinya.

Hermeneutika mensyaratkan adanya interpretasi kreatif. Biarkan simbol
itu diartikan sebagai teka-teki (enigma), tetapi dengan awal seperti itu, simbol

menampilkan makna, memberikan bentuknya.

G. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode kualitatif yaitu penelitian yang
secara holistic bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
secara subjek penelitian, baik itu perilakunya, persepsi, motivasi maupun
tindakannya, dan secara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah serta dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah?. Di antaranya adalah penggunaaan studi kasus deskriptif dalam
penelitian ini bermaksud agar dapat mengungkap atau memperoleh informasi dari

data penelitian secara menyeluruh.

Penelitian ini fokus pada dekontekstualisasi dan rekontekstualisasi ayat

dalam Amaliah Meeraji di salah satu daerah di Kabupaten , Kota Gorontalo,

22 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif” 1271
(2021): 33-54.
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Provinsi Gorontalo serta bagaimana dengan struktur teks al-Qur’an yang tersirat
dalam Amaliah tersebut. Praktik Amaliah Me eraji, dan data wawancara dengan
masyarakat lokal , Kota Gorontalo dan literatur tafsir al-Qur’an akan menjadi

bahan utama dalam analisa penelitian ini.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, yakni penelitian yang
berupaya untuk mendeskripsikan bagaimana implikasi masyarakat lokal terhadap
Al-Qur’an yang kemudian dipraktekkan dalam bentuk seni, dalam hal ini seni
musik bernuansa islam. Menggunakan pendekatan fenomenologi penelitian ini
akan menunjukkan bagaimana dekontekstualisasi dan rekontekstualisasi terhadap
ayat Al-Qur’an oleh masyarakat lokal, Kota Gorontalo, Provinsi Gorontalo

tersebut.

2. Objek dan Waktu Penelitian
Objek penelitian ini adalah tokoh-tokoh adat dan masjid yang dijadikan
tempat pelaksanaan prosesi Meeraji tentang Budaya Qur'ani di Gorontalo.
Penelitian ini akan dilakukan selama empat bulan, diantaranya bulan Januari
sampai bulan April 2024.
3. Tempat Penelitian
Lokasi penelitian merupakan objek penelitian dimana penelitian
dilakukan. Penentuan lokasi penelitian dimaksudkan untuk mempermudah atau
memperjelas lokasi yang menjadi sasaran objek penelitian. Adapun alasan
dipilihnya lokasi ini di Masjid Sabilurrasyad Kota Gorontalo sebagai lokasi

penelitian.

4. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis memilih menggunakan pendekatan
kualitatif yang bersifat deskriptif. Ciri khas dari pendekatan ini adalah
pengumpulan data yang melibatkan kata-kata, gambar, dan bukan data numerik.
Laporan penelitian akan mencakup kutipan-kutipan data untuk menyajikan
informasi secara deskriptif. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang
menghasilkan penemuan-penemuan baru yang tidak dapat dicapai menggunakan

prosedur-prosedur statistik atau dengan cara kuantifikasi lainnya. Melalui
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penelitian kualitatif ini, peneliti dapat mengenali subjek dan merasakan apa yang
mereka alami dalam kehidupan sehari-hari. Menurut definisi penelitian kualitatif
menghasilkan data deskriptif sehingga merupakan rinci dari suatu fenomena

yang diteliti.

5. Fokus Penelitian

Penelitian kualitatif cenderung menentukan batasan-batasan penelitian
dengan dasar fokus penelitian. Penentuan fokus penelitian ini sangat penting untuk
memberikan arah pelaksanaan penelitian. Menurut Patton menentukan fokus
memiliki dua tujuan inti. Pertama, fokus itu membangun batasan-batasan untuk
studi. Kedua, fokus menentukan kriteria inklusi untuk informasi baru muncul
(Ahmadi, 2014). Fokus penelitian dapat diambil melalui bentuk pernyataan atau
pertanyaan.. Fokus penelitian yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah

mengupas budaya Qurani dalam amaliah Meeraji di Gorontalo.

6. Jenis Data

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung di lapangan yang
bersumber dari wawancara dengan informan dan hasil observasi tentang tata
laksana Amaliah Meeraji.?

b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui pembacaan buku-buku
referensi, internet, dan dokumentasi yang berkaitan dengan permasalahan yang
dibahas dalam penelitian ini khususnya yang relevan dengan pelaksanaan
Amaliah Meeraji.

7. Analisis data
Analisis data merupakan sebuah pengelompokan dan menurutkan data
kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga menghasilkan tema dan

menjadi rumusan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.

8. Pengumpulan Data

2 Mailia N U R Azizah, “Strategi Takmir dalam Memakmurkan Masjid AN-NUR
Perumahan Griya Karang Indah Desa Karangpuncung Kabupaten Banyumas” (IAIN
PURWOKERTO, 2019).
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Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:

a. Observasi

Observasi merupakan langkah awal dalam banyak penelitian, melibatkan
peneliti secara langsung terlibat dalam pengamatan fenomena yang sedang
diteliti. Dengan menggunakan semua indra yang tersedia, seperti penglihatan,
penciuman, pendengaran, perabaan, dan kadang-kadang pengecapan, peneliti
memperoleh pemahaman yang mendalam tentang fenomena tersebut.?
Selanjutnya, peneliti menggambarkan masalah yang diamati dengan
menggunakan berbagai instrumen, seperti pedoman pengamatan, tes, kuesioner,
rekaman gambar, atau rekaman suara. Data yang diperoleh dari observasi ini
kemudian dianalisis dengan mempertimbangkan teori dan penelitian
sebelumnya, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif.
b. Wawancara

Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data mempertemukan
dua orang atau lebih secara langsung untuk informasi satu sama lain sehingga
dapat menemukan makna dalam suatu topik tertentu. Selain itu wawancara juga
dikatakan sebagai kegiatan mencari data secara inti melalui proses percakapan
yang direkam dengan oleh penulis dengan key informan dan informan.?

Wawancara juga, merupakan teknik yang memungkinkan peneliti untuk
berinteraksi langsung dengan narasumber yang telah ditentukan sebelumnya.
Dalam wawancara, peneliti mengajukan sejumlah pertanyaan yang mengandung
5W+1H?® untuk menggali pemahaman narasumber tentang topik yang sedang
diteliti. Penting bagi peneliti untuk memilih narasumber yang relevan dengan
penelitian dan memastikan bahwa informasi yang diperoleh dari wawancara

adalah akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu, peneliti juga perlu

24 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, ed. oleh Dr. Ir. Try Koryati M.Si
(Bantul-Jogjakarta: Repository UMA, 2022).

% Bryan Anggriawan, “Analisis Perencanaan Kreatif 8-11 Show Metro TV Sebagai
Program Acara Variety Show Berita Pertama di Indonesia,” Digilib.Esaunggul, 2013, 66-83.

% https://butonsatu.com/read/5wih-berikut-penjelasan-dan-contohnya. Diakses pada
tanggal 23 Februari 2024.
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memastikan bahwa narasumber memiliki pemahaman yang memadai tentang
topik yang dibahas. Data yang diperoleh dari wawancara ini kemudian juga
dianalisis untuk menemukan pola, tema, atau temuan yang relevan dengan tujuan

penelitian.?’

What: apa Apa yang dimaksud dengan amaliah ...

Where: dimana Dimana amaliah ... dilaksanakan

When: kapan Kapan mulainya amaliah ...

Who: siapa Siapa pelopor amaliah ...

Why: mengapa Mengapa amaliah ... penting dilaksanakan

How: bagaimana | Bagaimana tata laksana amaliah ...

c. Dokumentasi

Selain melalui wawancara dan observasi, informasi juga bisa didapatkan
melalui fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, koran, arsip foto, hasil rapat,
cenderamata, jurnal kegiatan dan lain sebagainya. Data semacam dokumen ini
sering digunakan untuk mengorek informasi yang terjadi di masa lalu. Peneliti
harus memiliki kepekaan teoritik untuk mendapatkan makna dibalik dokumen

tersebut sehingga tidak hanya sesuatu yang tidak mempunyai makna.?®

9. Reduksi data
Reduksi data merupakan proses pemilihan, memfokuskan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan dilakukan klasifikasi data yang sesuai dengan
fokus penelitian di lapangan. Data yang didapat sangatlah melimpah sehingga
perlu diteliti dan dijabarkan sesuai dengan tema penelitian tersebut. Dalam

mereduksi data, peneliti melakukan kualifikasi, membuat ringkasan atau

27 Sahir, Metodologi Penelitian.
2 Mudjia Rahardjo, “Metode Pengumpulan Data penelitian Kualitatif,” repository.uin-
malang.ac.id (Malang, 2011).
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rangkuman, menggolong-golongkan data untuk membuat transkrip penelitian,
serta fokus data yang diperlukan dan kemudian meninggalkan data yang tidak

diperlukan.

Reduksi adalah mempermudah informasi yang didapatkan dari lapangan.
Informasi yang didapati di lapangan pasti merupakan data yang amburadul dan
rumit serta tidak menutup kemungkinan mendapatkan informasi yang jauh dari
titik instrumen penelitian akan tetapi data tersebut bercampur dengan data

penelitian.?

Reduksi data meliputi: (1) meringkas data (2) menandai, (3) menelusuri
tema, (4) membuat pengelompokkan. Caranya : seleksi ketat atas data, ringkasan

atau uraian singkat dan menggolongkannya ke dalam pola yang lebih luas.*

10. Penyajian Data
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tertata yang
memungkinkan adanya penarikan kesimpulan. Dalam tahap ini peneliti
menyajikan sekelompok informasi yang terstruktur sehingga adanya penarikan
kesimpulan, adanya pengelompokkan tersebut dilakukan dengan melihat selama
proses penelitian kualitatif masih berbentuk narasi, sehingga perlu

penyederhanaan tanpa mengurangi isi dari informasi tersebut.®

11. Kesimpulan
Kesimpulan adalah langkah untuk memeriksa hasil akhir dengan
mengurangi data secara bertahap dan dipaparkan untuk mencapai kesimpulan
akhir yang dapat menjawab dan menjelaskan berbagai masalah penelitian. Proses
penarikan kesimpulan dilakukan secara terus-menerus oleh peneliti selama mereka
berada di lapangan penelitian. Dimulai dari pengumpulan data, peneliti kualitatif
mencoba untuk mencari makna dari objek-objek yang diamati, mencatat pola-pola

yang teratur (dalam konteks teori), menjelaskan berbagai konfigurasi yang

29 Sahir, Metodologi Penelitian.
% Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif Ahmad Rijali UIN Antasari Banjarmasin”
17, no. 33 (2018): 81-95.
31 Sahir, Metodologi Penelitian.
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mungkin terjadi, menyusun alur sebab dan akibat, serta mengajukan hipotesis.
Kesimpulan-kesimpulan ini diawali dengan pendekatan yang longgar, tetap
mempertahankan sikap terbuka dan skeptis, namun demikian, kesimpulan-
kesimpulan tersebut sudah tersedia. Awalnya mungkin belum begitu jelas, tetapi

kemudian akan semakin terperinci dan terakar pada data yang ada.*

. Sistematika Pembahasan

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang
penelitian, rumusan masalah, kajian pustaka, kerangka teori dan metodologi

penelitian.

Bab kedua akan membahas sejarah lokasi penelitian, keadaan masyarakat,

latar belakang munculnya Kitabu lo Meeraji.

Bab ketiga akan menjawab rumusan masalah pertama antara lain, prosesi
atau tata laksana Amaliah Meeraji masyarakat Gorontalo, Provinsi Gorontalo

dengan acuan teori Pribumisasi Islam

Bab keempat akan menjawab rumusan masalah kedua antara lain,
penerapan Al-Qur’an dalam Amaliah Meeraji masyarakat Gorontalo, Provinsi

Gorontalo dengan menggunakan teori Hermeneutik

Bab kelima merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran.

%2 Rijali, “Analisis Data Kualitatif Ahmad Rijali UIN Antasari Banjarmasin.”
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam penelitian ini, penulis mengkaji mengenai proses dan tatalaksana meeraji
masyarakat lokal Gorontalo. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis
mengambil kesimpulan secara garis besar berdasarkan kacamata Gus Dur (pribumisasi
islam) Amaliah Meeraji yang begitu dengan peristiwa Isra-Mir’aj tersebut sebetulnya
secara praktek tidak hanya dilakukan oleh masyarakat muslim Gorontalo, melainkan di
beberapa daerah di Indonesia pun turut mempraktekannya. Hanya memang dalam

konteks aplikatif sedikit berbeda, berikut juga dengan naskah yang dibaca.

Di lain pihak, peristiwa Isra-Mi’raj juga telah banyak diterjemahkan dari
berbagai sumber yang kemudian diadaptasi dan diceritakan dalam setiap ritual
keagamaan sesuai dengan kepercayaan dan budaya lokal, termasuk di Gorontalo yang
sampai dengan saat ini masih terus menterjemahkan kisah Isra-Mi’raj melalui kanal

Meeraji.

Penulis cenderung melihat asal-muasal teks meeraji dapat dikaitkan dengan
melayu itu sendiri. Asbabnya, ketika dicermati lebih dalam terhadap naskah-naskah
terdahulu, terlihat bahwa pengaruh bahasa Melayu sangatlah kuat dalam penyampaian
kisah Meeraji di Gorontalo. Bahkan, banyak kata dalam bahasa Gorontalo yang
merupakan serapan langsung dari bahasa Melayu. Sebagai contoh, kata “ciripu” yang

berarti “sandal” dalam bahasa Melayu juga ditemukan dalam versi Gorontalo.

Praktik pembacaan meeraji khususnya jika dipraktikan di rumah cenderung lebih
diserasikan dengan budaya Gorontalo, dimana ruang tengah itu sangat krusial karena
diapit oleh tiang raja yang bagi masyarakat Gorontalo tiang raja (wolohi) merupakan
sandi janji dan ikrar persatuan dan kesatuan yang kekal. Artinya, jika diamati, di tengah-
tengah masyarakat muslim Gorontalo yang sementara melangsungkan praktik meeraji
dimana sebuah penghormatan bagi perjalanan Nabi Muhammad SAW, pada saat yang

sama nilai keluruhuran persatuan telah terbentuk pada masyarakat muslim Gorontalo.
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Pendekatan Hermeneutik dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an Tentu, ada
kaitan yang kuat dengan budaya Qur’ani. Budaya Qur’ani merujuk pada nilai-nilai,
praktik, dan pemahaman yang tercermin dalam Al-Qur’an dan dilaksanakan oleh umat
Islam dalam kehidupan sehari-hari mereka. Dalam konteks ini, pendekatan hermeneutik
membantu memahami dan merespons ajaran-ajaran Al-Qur’an sesuai dengan konteks

budaya Qur’ani.

Distanciation, appropriation, lingkaran hermeneutik, dan suspension of prejudice
memungkinkan umat Islam untuk mendekati ayat-ayat Al-Qur’an dengan pemahaman
yang lebih dalam dan relevan terhadap budaya mereka. Misalnya, dengan distanciation,
mereka dapat memisahkan diri dari asumsi atau prasangka yang mungkin telah mereka
miliki sebelumnya, sehingga memungkinkan mereka untuk memahami ayat dengan lebih

objektif sesuai dengan nilai-nilai budaya Qur’ani.

Appropriation memungkinkan umat Islam untuk mengaitkan ayat-ayat Al-
Qur’an dengan konsep-konsep teologis dan spiritual yang tercermin dalam budaya
Qur’ani, seperti pengabdian kepada Allah dan keajaiban iman. Lingkaran hermeneutik
menempatkan peristiwa-peristiwa dalam Al-Qur’an dalam konteks budaya dan sejarah
Qur’ani yang lebih luas, sehingga memperdalam pemahaman tentang bagaimana ajaran-

ajaran Al-Qur’an berinteraksi dengan budaya umat Islam.

Dengan menekankan keselarasan antara pendekatan hermeneutik dan budaya
Qur’ani, umat Islam dapat memperkuat integrasi antara pemahaman agama dan
kehidupan sehari-hari mereka. Ini memungkinkan mereka untuk menghidupkan ajaran-
ajaran Al-Qur’an dalam konteks budaya mereka sendiri, memperkaya praktik keagamaan
dan spiritualitas mereka, serta menjaga relevansi ajaran-ajaran Al-Qur’an dalam

kehidupan sehari-hari yang berkembang.

. Saran

Setelah melakukan penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran
diantaranya:
1. Dalam melakukan penelitian, untuk meningkatkan kualitas penelitian tentang Living

Quran, disarankan untuk melakukan pencarian data yang lebih mendalam melalui dua
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pendekatan utama, yaitu melalui studi literatur yang cermat serta wawancara langsung
dengan individu yang memiliki pengalaman praktis terkait. Dengan menjalankan
kedua metode ini, penelitian akan dapat menggali informasi yang lebih akurat dan
menyeluruh tentang konsep Living Quran, serta memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang bagaimana konsep ini diwujudkan dalam praktek keagamaan dan
kehidupan sehari-hari, disarankan pada penelitian selanjutnya untuk
mengintegrasikan kedua pendekatan tersebut guna memperkaya analisis dan temuan
penelitian.

. Penulis berharap besar kepada pembaca dan khususnya bagi penulis, tulisan ini
dijadikan suatu bahan peringatan bahwa kajian Living Qur'an terhadap suatu
amaliah/ritual keagamaan ini sangat luas khususnya pada amaliah meeraji. Dengan
demikian, penulis perlu mengkaji ulang dan terus-menerus dilakukan evaluasi, agar
kajian tentang Living Quran terhadap amaliah meeraji ini dapat menjadi lebih baik.
maka dari itu penulis sangat menyarankan kepada pembaca untuk dapat menerapkan
hal yang dimaksud, agar dapat melanjutkan penulisan seperti ini, bahkan pada skala

yang lebih besar.
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